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L atar Belakang

Manusia sebagai makhluk yang diciptakan oleh ABAMT sesuai
fitrahnya selalu dapat berkembang dan meneruskamukannya untuk
mengelola bumi ini. Sedangkan anak merupakan ansakatigus karunia
dari Tuhan yang harus selalu dijaga dan dipeliftBnagan baik karena
dalam diri mereka melekat harkat, martabat danhakksebagai manusia
yang harus dijunjung tinggi. Dengan segala tanggawgb yang menanti
di masa depan anak, diharapkan mampu menjadi gengaag dapat
mengembangkan dan meneruskan cita-cita dan hampag tua. Untuk
mewujudkan semua itu, orang tua harus memberikadigi&an yang
layak pada anak-anaknya. Melihat kenyataan yangpada sekarang ini
dapat dilihat dari banyaknya anak-anak yang masilinb atau tidak
mendapat jaminan pendidikan dan kesejahteraan mitkipka. Penyebab
timbulnya keadaan tersebut diantaranya karenadesgtrabiaya atau faktor
kemiskinan. Dampak yang paling sering terjadi ddateereka menjadi
anak-anak terlantar bahkan menjadi anak jalanamg ysada akhirnya
menimbulkan efek negatif baik terhadap anak tesetaupun terhadap

masyarakat sekitarnya.



Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu beoluki yang
telah nyata adalah pendirian suatu lembaga ataasgayyang bergerak di
bidang sosial kemasyarakatan, khususnya dalam gigengasuhan anak
dengan salah satu bentuknya adalah panti asuhaui. &ahan dapat
menampung anak-anak dari keluarga kurang mampu yatag terlantar
dan membantu mereka dalam mengembangkan bakat alanspyang
mereka miliki dengan memberikan pendidikan yangngiigp sesuai.
Banyaknya keluarga miskin yang mengirimkan anak«aka Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak menjelaskan bahwa beterituknya sistem
ekonomi untuk mendukung keluarga-keluarga ters@fernentrian Sosial
Republik Indonesia, 2007: 8).

Panti Asuhan Baitus Salam Kota Semarang Jawa Teadalah
suatu lembaga pembinaan kesejahteraan sosial yarsgleb di bawah
naungan Yayasan Fathul Qorib Semarang yang mentijkian yaitu
mensejahterakan anak yatim, piatu, yatim piatu ateak kurang mampu
dan terlantar. Kesejahteraan yang dimaksud adajan anak tersebut
tetap memperoleh haknya yaitu memiliki kehidupamgyyak khususnya
mengenai pendidikanya, baik itu pendidikan forma@upun non formal
seperti halnya anak normal lainnya yang masih mienkédua orang tua
dan dapat merasakan hidup layak dan berkecukupan.

Demi tercapainya tujuan tersebut maka peran dakseagat
diperlukan di sini. Dakwah sebagai suatu prosebaigarja sama untuk

mencapai apa yang menjadi tujuannya, menyangkutssggdan bidang



yang luas. Dakwah sebagai usaha untuk mewujudksejdtgeraan dan
melenyapkan segenap hambatan dan kepincangan hakperti
kemiskinan, keterbelakangan, kebodohan dan berbaganyakit
masyarakat lainnya adalah merupakan persoalanglansdakwah. Proses
dakwah tidak ada berhenti selama kemelaratan maesihjalela di tengah-
tengah masyarakat. Adanya jurang pemisah antakaysi dan si miskin
harus ditiadakan dengan berbagai usaha, misaliga jaeningkatkan
taraf hidup masyarakat serta usaha sosial laineyaplh dorongan agar si
kaya bersedia mendermakan sebagaian hartanya kep#ntingan si
miskin dan sebagainya (Shaleh, 1976: 40).

Sehingga aktifitas dakwah harus disusun dan direxkan
sedemikian rupa, baik yang berkenaan dengan metaxg digunakan,
materi yang disampaikan, subyek dakwah maupun aasang dituju
terutama jika aktifitas dakwah tersebut dilakukéhdkelompok ataupun
organisasi. Dengan kata lain, bahwa untuk dapatapen tujuan dakwah
secara efektif maupun efisien diperlukan adanyaapeamen yang baik
contohnya di sebuah Yayasan Panti Asuhan BaitusSKbta Semarang.
Karena sistem manajemen yang diterapkan memegaaggre penting
terhadap setiap program yang telah direncanakan.

Begitu pentingnya peran manajemen dalam kehidupanusmia
mengharuskan kita mempelajari, menghayati, dan rapkannya demi
hari esok yang lebih baik. Sehingga manajemen $gegding karena :

(1). Pekerjaan berat dan sulit untuk dikerjakan dsendiperlukan



pembagian kerja, tugas, dan tanggung jawab dalaryefesaiannya. (2).
Lembaga-lembaga sosial dapat berhasil dengan ligak manajemen
diterapkan dengan baik. (3). Manajemen yang badnakeningkatkan
daya guna dan hasil guna semua potensi yang dinmik Manajemen
menentukan tujuan dan usaha untuk mewujudkannygademelalui
proses manajemen tersebut. (5). Manjemen perlikyrgttumbuhan dan
perkembangan dan lain sebagainya (Hasibuan, 2001: 5

Suatu organisasi dapat berjalan dengan baik jikaladamnya
terdapat manajemen yang baik dalam mengelola karsanajemen
merupakan suatu proses yang khas yang terdiri tohtakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dagawssan yang
dilakukan untuk mendeterminasi serta mencapai @asgng ditetapkan
melalui pemanfaatan SDM serta sumber daya lain &lin 2000: 115).
Fungsi-fungsi manajemen ini diterapkan di Panti b&su Baitus Salam
Kota Semarang Jawa Tengah dengan cara merencakekiatan dakwah
dan diorganisasikan dalam suatu kesatuan dengaeradligan dan
diarahkan untuk mencapai sasaran dan tujuan. Langidanjutnya
dilakukan pengawasan atau penilaian untuk mengetdrmpai dimana
usaha-usaha dakwah yang telah dilakukan, apakalisgsngan rencana
yang telah ditetapkan ataupun sebaliknya terjadyipgpangan ataupun
kesalahan.

Mengingat pengertian dan lapangan dakwah sangsitdaa tentu

tidak dapat dilaksanakan secara sendiri-sendirkamektifitas dakwah



harus dikelola secara baik dalam sebuah organdsdsvah agar dapat

berjalan secara efektif dan mencapai tujuan yamgidkan (Munir dan

Wahyu ilaihi, 2006: 66).

Berdasarkan latar belakang pentingnya fungsi-fungsmajemen
tersebut, penulis merasa tertarik mengangkat jUtRENERAPAN
FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN DAKWAH DI PANTI ASUHAN
YATIM PIATU BAITUS SALAM KOTA SEMARANG JAWA
TENGAH TAHUN 2012-2013” melihat betapa pentingnyanprapan
fungsi-fungsi manajemen bagi tercapainya tujuarwak
Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan fungsi-fungsi manajemen daldvabanti

Asuhan yatim piatu Baitus Salam Kota Semarang Jaemgah
tahun 2012-2013 ?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pener&pagsi
manajemen dakwah di Panti Asuhan Baitus Salam Ketaarang
Jawa Tengah?

Tujuan Dan Manfaat Pendlitian

1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencarigaan dari
rumusan masalah yang diajukan. Sehingga dapatskgh bahwa
tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui penerapan fungsi manajemen dakvBanti

Asuhan Baitus Salam Kota Semarang Jawa Tengah.



b. Untuk menemukan faktor pendukung dan penghambandal
penerapan manajemen dakwah di Panti Asuhan BailsmS
Kota Semarang Jawa Tengah.
2. Manfaat
Sedangkan manfaat yang hendak dicapai yaitu :

a. Secara Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapatamdah
khasanah keilmuwan tentang fungsi manajemen dakveatti
asuhan sebagai sumbangan pemikiran bagi Panti AdB&idus
Salam Kota Semarang Jawa Tengah dan bagi mahgsissan
manajemen dakwah di IAIN Walisongso Semarang.

b. Secara Praktis, Penelitian ini diharapkan membergambaran
kongkrit tentang perlunya penerapan fungsi-funganaemen
dakwah yang matang dan sistematis dalam mengséilaah
lembaga sosial, khususnya di Panti Asuhan BaitianS&ota
Semarang Jawa Tengah.

Tinjauan Pustaka

Sebagai usaha untuk menghindari asumsi plagiat sg&aligus
sebagai penegas bahwa belum ada penelitian yandpahes mengenai
penerapan manajemen dakwah Panti asuhan baitus kata Semarang
Jawa Tengah, maka berikut ini akan disajikan bglzeraustaka sebagai
bahan rujukan.

Eka Sari Rahayu, Fakultas Dakwah IAIN Walisongo &emg

(2006) Manajemen Dakwah untuk Pemberdayaan Anak Jalanan (Studi



Analisis di Rumah Perlindungan Sosial Anak Gratama Yayasan Gradhika
Kota Semarang). Penelitian ini menjelaskan tentang hadirnya ruswsial
perlindungan anak (RPSA) Gratama di Kota Semarangat membantu
kerja pemerintah daerah dalam mencanangkan penijagdu anak.
Sekaligus sebagai organisasi sosial yang terjurukumbenjembatani
kepentingan dan permasalahan sosial khususnya gmengan dalam
memberdayakan anak jalanan yang berkaitan dengamdugan
masyarakat yang kompleks.

Siti Marhamah, Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Sesmar
(1996), Aplikasi Manajemen Dalam Pelaksanaan Dakwah Oleh Fatayat
NU Di Kabupaten Pati. Dalam skripsinya disimpulkan bahwa dari sudut
perencanaan dakwah, yang ditempuh Fatayat adalabntuian sasaran
dakwah, merumuskan program, menentukan bentuk dakserta
menentukan sumber dana. Sedangkan pengorganisasiaahnya adalah
membentuk struktur organisasi, menyusun job desmnipmembagi tugas
dalam bidang-bidang kerja, membentuk kepanitiaam daenjalin
kerjasama dengan berbagai pihak.

Ali Mahdi, Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semarar(g§010),
Aplikasi Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Efektifitas Kegiatan
Dakwah di Yayasan Panti Asuhan Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang
tahun 2004/2005. Dalam skripsi ini, peneliti lebih memfokuskan pad
pendekatan sistem Islami. Keberadaan pengelolaan p@éatu dipandang

sebagai suatu sarana untuk memudahkan implemenlaisnilai islam,



baik sebagai kaidah berfikir maupun kaidah amahmaseluruh kegiatan
pengelolaan.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap sskkppsi
sebelumnya, tampak bahwa penelitian yang akan igeiakdbikan berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya dan juge atertimbangan
bahwa di Panti Asuhan Baitus Salam Kota Semarangoetum ada
penelitian tentang Penerapan fungsi-fungsi manajemakwah Panti
Asuhan.

M etodologi Penelitian

Penelitian merupakan kegiatan ilmiah dalam rang&megrahan
masalah atau satu permasalahan. Jadi fungsi peneldalah mencarikan
penjelasan dan jawaban terhadap permasalahan segtaberikan
alternatif bagi kemungkinan yang dapat digunakatulkurpemecahan
masalah (Azwar, 1998: 1).

1. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitiaaliatif, yaitu
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berilqzda-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang yang perilaleudapat diamati
(Moleong, 1993: 3).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
adalah metode deskriptif kualitatif yaitu sebagaisedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan sesist@matis

dan akurat fakta dan karakteristik mengenai pem@rafungsi



manajemen dakwah di panti asuhan Baitus Salam Ketaarang
jawa tengah.

Laporan penelitian dalam metode deskriptif kutfitberisi
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran peamyajaporan
tersebut. Data tersebut berasal dari naskah wawsncatatan
lapangan, foto, dokumen, catatan atau memo, daondek resmi
lainnya.

a. Subyek penelitian
Subyek penelitian adalah sumber utama data pemgliti
yaitu yang memiliki data-data yang diteliti (Suryata, 1995:
22). Subyek penelitian pada dasarnya adalah yaay dikenai
hasil penelitian.
Subyek penelitian pada penelitian ini adalah PAstihan
Baitus Salam Kota Semarang Jawa Tengah. Adapun yang
menjadi subyek sekaligus sebagai sumber data dadaelitian
ini adalah pengasuh panti asuhan Baitus Salam 8etaarang
Jawa Tengah.
b. Obyek penelitian
Obyek penelitian adalah apa yang menjadi titik pgam
suatu perhatian (Arikunto, 1987: 91). Adapun yangnjadi
obyek penelitian disini adalah sistem pengelolaa@majemen

panti asuhan dalam hal penerapan fungsi-fungsi jeuea
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dakwah di Panti Asuhan Baitus Salam Kota Semarawa J
Tengah.
Definisi Konseptual

Dalam penelitian ini, penulis membatasi untuk Hebi
memfokuskan pada penerapan fungsi-fungsi manajedadmvah.
Menurut George Terry Manajemen adalah suatu tindalesbuatan
seseorang yang berhak menyuruh orang lain mengergdsuatul6,
sedangkan menurut Koonzt C.O Donell manajemen ladasaha
pertambatan fungsi-fungsi kegiatan untuk mencapaan (Effendy,
1986: 9).

Dengan menganalisa definisi di atas maka manajetakwah
merupakan perencanaan dakwah sebagai proses pEmMidanN
pengambilan keputusan yang matang dan sistemaisgenai
tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada masg gkan datang
dalam rangka penyelenggaraan dakwabh.

Dengan mengacu pada batasan konseptual di atas peakliti
ingin meneliti bagaimana penerapan manajemen daldvaPanti
Asuhan Yatim Piatu Baitus Salam Kota Semarang yaedputi
penerapan perencanaan, penerapan pengorganisg&aarapan
penggerakan dan penerapan pengendalian .

Sumber Data
Sumber data adalah subjek yang memberi data panefang

dibutuhkan (Yahya, 2010: 83-84). Berdasarkan sunyaer data
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dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi,draitu sumber

data primer dan sumber data sekunder, antara lain:

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung sidnyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumbe
informasi yang dicari. Data primer tersebut akgmedbleh dari
pemimpin yayasan dan anak yatim piatu.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari gadiaktidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek peiaeinya. Data
sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atauaj@oran
yang telah tersedia. Data sekunder tersebut al@eradieh dari
masyarakat stake holder, masyarakat sekitar yayasan dan
dokumentasi lainnya.

4. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurakama
penulis menggunakan beberapa metode, yaitu :

a. Wawancara

Wawancara yang sering disebut juga denggamview atau
kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilaku&keh
pewawancaraiifterviewer) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara. Interview digunakan oleh penelituknmenilai

keadaan seseorang (Arikunto, 1987: 126).
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Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengath. K.
Zubaidi Abdillah Spd.i selaku pengasuh Panti AsuBaitus
Salam guna memperoleh informasi dari respondenargnt
sesuatu yang berkaitan dengan penerapan fungssifung
manajemen dakwah di Panti asuhan. Metode ini akzeraleh
dari para pengurus, anak yatim piatu dan masyacdikekitar
yayasan.

Metode observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara
sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial degejata-
gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencata@bservasi
sebagai alat pengumpul data dapat dilakukan ses@watan
dapat pula dengan daftar-daftar isian yang telatiapgkan
sebelumnya (Subagyo, 1991: 63).

Penulis memperhatikan secara seksama dan mengamati
berbagai peristiwa aktual yang berkenaan dengtakssnaan
pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen dakwah yarg dad
Panti Asuhan Baitus Salam Kota Semarang Jawa Tengah
Metode dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, artinyarnggara
barang tertulis. Didalam melaksanakan metode doktasg

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis sepentkisbuku,
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majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulentrajadatan

harian, dan lain sebagainya (Arikunto, 1997: 236).

Dalam hal ini, metode dokumentasi yakni melihatudokn
yang berkaitan dengan kegiatan perencanaan, pengsagian,
penggerakan dan pengawasan di Panti asuhan Baitas Eota
Semarang baik dalam bentuk laporan, buletin maugmsip-
arsip.

Tehnik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuaian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumubkkzotesis
kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleof8§31103).

Setelah data terkumpul dengan lengkap, maka kemuyodidu
diadakan analisis terhadap data tersebut. Selg@ajuanalisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis intefakiodel miles
dan huberman, aktifitas dalam analisis interaktif meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian datkesimpulan data
(Sugiyono, 2012: 91).

Selanjutnya dalam penelitian ini penulis melaporkaasil
penelitian dengan mendeskripsikan atau menggambadiesgan
kata-kata atau kalimat. Maksudnya setelah datalisekumpulkan
lalu disusun sesuai dengan kenyataan dan berdasark#an

pembahasan yang telah direncanakan, kemudian menmgethkan
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dan menyusun secara sistematis dan menjabarkahahatang
penting dan untuk selanjutnya penulis melakukargpkman data
secukupnya dalam usaha memahami kenyataan yangiadden
usaha menarik kesimpulan.

Dalam hal menganalisis tentang bagaimana penerfapasi
manajemen dakwah di Panti Asuhan Baitus Salam Ketaarang,
hal-hal yang dianalisis meliputi analisis penerap&mgsi
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dgavwesan atau
evaluasi kegiatan dakwah di panti asuhan Baitusaan$aKota
Semarang Jawa Tengah.

F. Sistematika Penulisan Skrips
Dalam membahas permasalahan yang menjadi topisskni akan

dibahas menurut sistematika sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan
Pada bab ini berisikafatar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustakaargka
teoritis, metodologi penelitian dan sistematika isan
skripsi.

BAB I1 Manajemen Dakwah dan Panti Asuhan dalam Kajian

Teoritis



BAB I11

BAB IV

BAB V
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Pada bab ini di bagi menjadi tiga sub bab, yaitaiaur
tentang manajemen, manajemen dakwah dan Panti Asuha
secara umum.

Penerapan Fungs Manajemen Dakwah di Panti Asuhan
Baitus Salam Kota Semarang Jawa Tengah

Dalam bab ini meliputi tentang gambaran umum Panti
Asuhan, penerapan fungsi manajemen dakwah di Panti
Asuhan Baitus Salam Kota Semarang serta faktor
pendukung dan penghambatnya.

Analisa terhadap Penerapan fungs manajemen dakwah

di Panti Asuhan Baitus Salam kota Semarang Jawa
Tengah, sertafaktor pendukung dan penghambatnya.

Dalam bab ini berisi analisis penerapan fungsi-fing
manajemen dakwah di Panti Asuhan Baitus Salam Kota
Semarang Jawa Tengah, analisis tentang faktor gandu
dan penghambatnya terhadap fungsi manajemen dadiwah
Panti Asuhan Baitus Salam Kota Semarang Jawa Tengah
Penutup

Pada bab inberisi kesimpulan, saran-saran dan penutup.



